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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PROGRAM PETA TEMATIK PERTANAHAN DAN
RUANG (PTPR) UNTUK MENGETAHUI PERSEBARAN PENGGUNAAN
LAHAN (STUDI KASUS : PEKON GISTING BAWAH
KAB.TANGGAMUS)

Oleh
MAULANA FIKI ILHAMI

Program Program Peta Tematik Pertanahan Dan Ruang (PTPR) merupakan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 1V 2020-2024. Peta
Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR) adalah peta yang memuat batas fisik bidang
tanah dan memiliki informasi penguasaan, pemilikan, penggunaan, pemanfaatan
tanah dan informasi tematik lainnya, yang dilengkapi dengan unsur-unsur geografis
(seperti sungai, jalan, dan batas administrasi). Dalam rangka mendukung Program
Strategis Nasional Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional diperlukan peta tematik yang informatif dan akurat. Kantor Pertanahan
Kabupaten Tanggamus mendapat target pemetaan sebanyak 2000 bidang tanah
yang berlokasi di Pekon Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.

Dalam pelaksanaan program PTPR di Pekon Gisting Bawah dimulai dari
Perencanaan dan Persiapan, Sosialisai, Bimbingan Teknis, Survei Lapangan,
sampai Pengolahan Data. Adapun pada setiap tahapan tersebut telah mengacu pada
petunjuk teknis tahun 2020.

Pemetaan Program Peta Tematik Pertanahan Dan Ruang terpetakan sejumlah 2.072
bidang tanah yang terlaksana di Pekon Gisting Bawah Kab.Tanggamus melalui
kementrian ATR/BPN Kab.Tanggamus. Setelah dilakukan pengolahan data PTPR
diperoleh hasil yaitu peta persebaran penggunaan tanah secara umum yang
terklasifikasi menjadi 6 kelas (penggunaan lahan untuk industri, pemukiman,
peternakan, pertanian, tanah jasa, dan tanah terbuka) dan peta persebaran
punggunaan lahan secara detail (16 klasifikasi yaitu Industri Minuman, Industri
Pembuatan Barang Lainnya, Kebun, Perbengkelan, Pergudangan, Perkebunan,
Pemukiman, Pertanian, Tanah Kering Semusim, Sawah, Peternakan, Tanah Jasa
Instansi Pemerintah, Pendidikan, Pariwisata, Perdagangan, Pribadatan, Tanah Terbuka).
Pada Program PTPR baru terpetakan 25,94% dari luas total.

Kata kunci: Peta Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR), Persebaran Penggunaan
Lahan



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF LAND AND SPATIAL THEMATIC MAP
(PTPR) PROGRAM TO KNOW THE SPREAD OF LAND USE (CASE
STUDY: PEKON GISTING BAWAH KAB. TANGGAMUS)

By
MAULANA FIKI ILHAMI

The Land and Spatial Thematic Map (PTPR) program is the National Medium
Term Development Plan (RPJMN) IV 2020-2024. Land and Spatial Thematic
Map (PTPR) is a map that contains the physical boundaries of land parcels and
contains information on tenure, ownership, use, utilization of land and other
thematic information, supplemented by geographical elements (such as rivers,
roads and administrative boundaries). In order to support the National Strategic
Program of the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land
Agency, informative and accurate thematic maps are needed. The Land Office of
the Tanggamus Regency received a mapping target of 2,000 plots of land located
in Pekon Gisting Bawah, Gisting District, Tanggamus Regency.

The implementation of the PTPR program in Gisting Bawah Village starts from
planning and preparation, outreach, technical assistance, field surveys, to data
processing. As for each of these stages, it has referred to the 2020 technical
guidelines.

The mapping of the Land and Spatial Thematic Map Program has mapped a total
of 2,072 land parcels carried out in Pekon Gisting Bawah, Tanggamus Regency
through the ministry of ATR/BPN, Tanggamus. Regency. land for industry,
settlements, animal husbandry, agriculture, service land, and open land) and
detailed land use distribution maps (16 classifications namely Beverage Industry,
Other Goods Manufacture Industry, Gardens, Workshops, Warehousing,
Plantations, Settlements, Agriculture, Dry Land Annuals, Paddy Fields, Animal
Husbandry, Government Agencies Service Land, Education, Tourism, Trade,
Private, Open Land). In the new PTPR program, 25.94% of the total area is
mapped

Keywords : Land and Spatial Thematic Map (PTPR), Distribution of Land Use
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terdapat kecurangan dalam karya i
jawabkannya.
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peta Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR) adalah peta yang memuat batas
fisik bidang tanah dan memiliki informasi penguasaan, pemilikan, penggunaan,
pemanfaatan tanah dan informasi tematik lainnya, yang dilengkapi dengan
unsur-unsur geografis (seperti sungai, jalan, dan batas administrasi). Tujuan
PTPR ialah memastikan bahwa seluruh hak, batasan, dan tanggung jawab
masyarakat atas tanah tercatat dalam sistem administrasi pertanahan,
memetakan seluruh bidang tanah berdasarkan batas fisik penggunaan dan
pemanfaatan, menginventarisasi data atribut penguasaan, pemilikan,
penggunaan dan pemanfaatan tanah serta informasi tematik lainnya melalui
sensus dan menjadi basic layer berbagai informasi geospasial tematik
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional lainnya
(ATR BPN).

Tanah merupakan kebutuhan yang sangat strategis dimasa sekarang dan yang
akan datang. Semakin banyak penduduk maka akan semakin beragam
penggunaan dan pemanfaatan tanahnya. Karena tanah mempunyai jumlah yang
tetap, maka pengendalian penggunaan dan pemanfaatan tanah perlu dilakukan.
Sesuai dengan peraturan pemerintah Nomor 16 tahun 2004, bahwa salah satu
tujuan penatagunaan tanah yaitu mewujudkan tertib pertanahan yang meliputi
penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah termasuk pemeliharaan tanah
serta pengendalian pemanfaatan tanah dan mengatur penguasaan, penggunaan
dan pemanfaatan tanah bagi berbagai kebutuhan kegiatan pembangunan yang
sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah. Maka sangat diperlukan data



penggunaan dan pemanfaatan tanah untuk mengatur penggunaan dan
pemanfaatan tanah (Wafa, dkk. 2017).

Dalam rangka mendukung Program Strategis Nasional Kementerian Agraria
dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional diperlukan peta tematik yang
informatif dan akurat. Direktorat Survei dan Pemetaan Tematik bertugas dalam
menyediakan data tematik yang diperlukan dalam rangka mendukung
pencapaian target Program Strategis Nasional yang telah ditetapkan oleh
Pemerintah. Kantor Pertanahan Kabupaten Tanggamus merupakan satuan kerja
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional di Provinsi
Lampung yang menjadi pelaksana kegiatan Pemetaan Tematik tersebut
mendapat target sebanyak 2000 bidang tanah yang berlokasi di Pekon Gisting
Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.

Karakteristik utama dalam tugas akhir ini adalah penerapan program Peta
Tematik Pertanahan Dan Ruang (PTPR) untuk persebaran penggunaan lahan
sesuai dengan petunjuk teknis PTPR. Dalam proses ini akan terbentuk
penggabungan informasi dari dua features (bidang tanah dan pemanfaatan
tanah) yang akan menghasilkan suatu hubungan atau kesimpulan tentang
bagaimana persebaran bidang tanah berdasarkan pemanfaatan tanah. Dalam
tugas akhir ini fokus kegiatan ada pada program Peta Tematik Pertanahan Dan
Ruang (PTPR) untuk persebaran penggunaan lahan di Pekon Gisting Bawah
Kab.Tanggamus.

1.2. Maksud

Maksud dari tugas akhir ini adalah mengetahui pelaksanaan program Peta
Tematik Pertanahan Dan Ruang (PTPR) untuk persebaran penggunaan lahan

pada Pekon Gisting Bawah Kab.Tanggamus.



1.3. Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah melakukan pemetaan bidang tanah
persebaran penggunaan lahan Pekon Gisting Bawah berdasarkan batas fisik

yang nampak secara nyata di lapangan.

1.4. Rumusan Masalah

Apakah data program Peta Tematik Pertanahan Dan Ruang (PTPR) dapat
digunakan untuk pemetaan persebaran penggunaan lahan Pekon Gisting Bawah
Kab.Tanggamus dan apakah pada pelaksanaan program PTPR ini telah
mengacu pada petunjuk teknis serta sudah berapa persen yang telah terpetakan
dalam PTPR.

1.5. Batasan Tugas Akhir

Untuk menyederhanakan ruang lingkup dalam tugas akhir, maka ditentukan
batasan masalah sebagai berikut :

1. Pengambilan data di Pekon Gisting Bawah Kabupaten Tanggamus.

2. Memasukan data hasil survey lapangan melalui aplikasi Sistem
Informasi Survei Dan Pemetaan Tematik (SIPETIK).

3. Data yang digunakan adalah data shape file bidang tanah hasil input
pada aplikasi SIPETIK, kemudian mengunduh melalui geoportal
tematik Badan Pertanahan Nasional.

4. Pengolahan data menggunakan perangkat lunak aplikasi ArcGis.

1.6. Lokasi Kajian Tugas Akhir

Daerah kajian dalam tugas akhir ini berlokasi di Pekon Gisting Bawah

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.

Gambar 1. Lokasi study area



1.7. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari:

1.

Bab 1 pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, maksud dan
tujuan, batasan masalah dan lokasi kajian tugas akhir.
Bab 2 menjelaskan teori dasar yang berhubungan dengan laporan tugas

akhir.

. Bab 3 menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam tugas akhir.
. Bab 4 menjelaskan tentang hasil dan pembahasan.

. Bab 5 berisikan penutup dan kesimpulan dari hasil laporan tugas akhir.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peta Tematik Pertanahan dan Ruang (PTPR)

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) IV 2020-2024
memiliki tujuh agenda pembangunan yang saling berkaitan satu sama lain. Salah
satunya yaitu “mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan” ini
merupakan salah satu isu strategis tentang pertanahan atau hal yang perlu
mendapatkan perhatian lebih, seperti tertuang dalam narasi RPJMN 1V 2020-
2024, yakni “Rendahnya kepastian hukum hak atas tanah, ketimpangan
pemilikan, penguasaan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah” Peta Tematik
Pertanahan dan Ruang (PTPR) adalah peta yang memuat batas fisik bidang tanah
dan memiliki informasi penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan
tanah dan informasi tematik lainnya, yang dilengkapi dengan unsur- unsur

geografis (seperti sungai, jalan, dan batas administrasi).

Tujuan PTPR ialah memastikan bahwa seluruh hak, batasan, dan tanggung
jawab masyarakat atas tanah tercatat dalam sistem administrasi pertanahan,
memetakan seluruh bidang tanah berdasarkan batas fisik penggunaan dan
pemanfaatan yang nampak secara nyata di lapangan. Menginventarisasi data
atribut penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah serta
informasi tematik lainnya melalui sensus dan menjadi basic layer berbagai
informasi geospasial tematik Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional.

PTPR memiliki banyak manfaat bagi bermacam stakeholder, manfaat tersebut

diantaranya ialah bagi Kementerian ATR/BPN dalam rangka pelaksanaan



kebijakan nasional, regional, dan sektoral di bidang pertanahan, seperti
Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap (PTSL), reforma agraria, legalisasi aset,
pengendalian pertanahan dan pemberdayaan masyarakat, konsolidasi tanah,
penatagunaan tanah, serta penanganan sengketa dan konflik pertanahan dan
memperoleh data dan informasi desa di areal batas kawasan hutan terkait dengan
penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah yang bermanfaat
bagi inventarisasi potensi desa (membangun sistem basis data desa).

(Kementrian Agraria dan Tata Ruang, 2020)

2.2. Lahan

Lahan merupakan salah satu faktor yang penting bagi kehidupan manusia. Lahan
banyak digunakan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, selain
itu lahan juga digunakan sebagai tempat tinggal manusia. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa lahan memiliki sifat atau karakteristik yang spesifik. Sifat-sifat lahan
(land characteristics) adalah atribut atau keadaan unsur-unsur lahan yang dapat
diukur atau diperkirakan, seperti tekstur tanah, struktur tanah, kedalaman tanah,
jumlah curah hujan, distribusi hujan, temperatur, drainase tanah, jenis vegetasi,
dan sebagainya. Setiap lahan yang terbentang di permukaan bumi memiliki
peruntukannya masing-masing, seperti untuk lahan pertanian, lahan bukan
pertanian, lahan permukiman, kawasan hutan lindung, dan sebagainya sesuai
dengan pemanfaatannya. Pemanfaatan lahan diartikan sebagai setiap bentuk
intervensi (campur tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya. Agar pemanfaatan lahan sesuai dengan kemampuan tanah
dan tidak terjadi kerusakan lingkungan, maka perlu adanya suatu perencanaan
tata guna lahan. (Juhadi, 2007)

2.3. Penggunaan Lahan

Beberapa literatur mengatakan bahwa pengertian penggunaan lahan dan
pemanfaatan lahan adalah sama yaitu mengenai kegiatan manusia di muka bumi
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Penggunaan atau pemanfaatan lahan

merupakan suatu percampuran yang komplek dari berbagai karakteristik



kepemilikan, lingkungan fisik, struktur dan penggunaan ruang. Pola
pemanfaatan lahan/tanah adalah pengaturan berbagai kegiatan. Kegiatan sosial
dan kegiatan untuk menunjang keberlanjutan hidup yang membutuhkan jumlah,
jenis dan lokasi. Membagi penggunaan lahan kedalam dua jenis penggunaan
utama yaitu penggunaan lahan pertanian dan lahan non pertanian. (Rina Muthia
Harahap, 2020)

2.4. Kesesuaian/Klasifikasi Lahan

Rencana Tata Ruang Wilayah merupakan hasil analisis kesesuaian penggunaan
lahan. Kesesuaian penggunaan lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah
adalah perbandingan antara arahan kawasan menurut tata ruang dengan kondisi
eksisting penggunaan lahan saat ini. Beberapa literatur menggunakan istilah
penyimpangan penggunaan lahan sebagai padanan ketidaksesuaian penggunaan
lahan dengan rencana penggunaan lahan. faktor-faktor yang mempengaruhi
penyimpangan adalah : kepadatan penduduk, luas lahan pertanian, bangunan di
bantaran sungai dan jarak ke pusat kota. Faktor sosial ekonomi masyarakat
seperti pendidikan, pekerjaan pendapatan, kepemilikan lahan serta tingkat
pengetahuan masyarakat tentang rencana tata ruang yang rendah akibat
kurangnya sosialisasi tentang RT RW juga mempengaruhi penyimpangan yang
terjadi. (Eko dan Rahayu, 2012)

2.5. Survey Lapangan

Proses pengambilan data lapangan atau yang lebih dikenal dengan istilah survei
lapang merupakan tahapan penting yang harus dilakukan untuk menghasilkan
atau memperoleh informasi dan data primer baik data dalam format spasial atau
pun data primer dalam format tekstual. Metode yang digunakan dan
dikembangkan dalam pengambilan data lapangan (survei lapang) adalah
menggunakan pendekatan digital, walau secara praktis terdapat beberapa
pendekatan metode tergantung kebutuhan skala peta yang akan dihasilkan.
Produk data spasial yang dihasilkan memiliki variasi output skala yang beragam,

mulai dari skala menengah yang berbasis wilayah sampai dengan skala besar



yang berbasis bidang tanah. Dalam prakteknya masing-masing output skala akan
menggunakan pendekatan metode yang berbeda. Metode survei yang digunakan
diantaranya adalah dengan menggunakan metode sampling untuk skala
menengah yang berbasis wilayah dan metode wawancara yang dikombinasikan
dengan delineasi bidang tanah untuk skala besar yang berbasis bidang tanah.
(Kementrian Agraria dan Tata Ruang, 2020)

2.6. Overlay

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi
Geografis). Overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta
diatas grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau
pada plot. Secara singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta
digital yang lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan
keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut. (Adininggar,
dkk, 2016).

Ada beberapa fasilitas yang dapat digunakan pada overlay untuk
menggabungkan atau melapiskan dua peta dari satu daerah yang sama namun
beda atributnya yaitu sebagai berikut :

1. Dissolve themes
Dissolve yaitu proses untuk menghilangkan batas antara poligon yang
mempunyai data atribut yang identik atau sama dalam poligon yang
berbeda. Peta input yang telah di digitasi masih dalam keadaan kasar, yaitu
poligon-poligon yang berdekatan dan memiliki warna yang sama masih
terpisah oleh garis poligon. Kegunaan dissolve yaitu menghilangan garis-
garis poligon tersebut dan menggabungkan poligon-poligon yang terpisah
tersebut menjadi sebuah poligon besar dengan warna atau atribut yang sama.
2. Merge Themes
Merge themes yaitu suatu proses penggabungan 2 atau lebih layer menjadi
1 buah layer dengan atribut yang berbeda dan atribut-atribut tersebut saling
mengisi atau bertampalan, dan layer-layernya saling menempel satu sama

lain.



. Clip One Themes

Clip One themes yaitu proses menggabungkan data namun dalam wilayah
yang kecil, misalnya berdasarkan wilayah administrasi desa atau
kecamatan. Suatu wilayah besar diambil sebagian wilayah dan atributnya
berdasarkan batas administrasi yang kecil, sehingga layer yang akan
dihasilkan yaitu layer dengan luas yang kecil beserta atributnya.

Intersect Themes

Intersect yaitu suatu operasi yang memotong sebuah tema atau layer input
atau masukan dengan atribut dari tema atau overlay untuk menghasilkan
output dengan atribut yang memiliki data atribut dari kedua theme.

Union Themes

Union yaitu menggabungkan fitur dari sebuah tema input dengan poligon
dari tema overlay untuk menghasilkan output yang mengandung tingkatan
atau kelas atribut.

. Assign Data Themes

Assign data adalah operasi yang menggabungkan data untuk fitur theme
kedua ke fitur theme pertama yang berbagi lokasi yang sama Secara
mudahnya yaitu menggabungkan kedua tema dan atributnya.

(Tjahjono dan Geografi, 2007)



1. PELAKSANAAN TUGAS AKHIR

Alur kegiatan tugas akhir merupakan segala bentuk susunan kegiatan atau langkah-
langkah pelaksanaan kegiatan tugas akhir yang dimulai dari pengumpulan data,
mengunduh data digeoportal tematik BPN, hingga pengolahan data dengan aplikasi
ArcGis versi 10.7. Berikut merupakan diagram alirnya :

Y

Persiapan
v
Pengumpulan Data
v v v
Data Penggunaan Atau Data Bidang Tanah Peta Administrasi
Pemanfaatan Lahan Terdaftar Dari BPN Pekon Gisting Bawah
| ]
N
Memasukan Data Hasil
Survey ke Aplikasi SIPETIK
v
Pengolahan Data
|
Download Data Hasil Editing Data Hasil
Survey Digeoportal Survey Lapangan
| I

Diagram 1. Diagram Alir Tugas Akhir



3.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan pada tugas akhir ini meliputi persiapan alat yang digunakan
dalam kegiatan tugas akhir. Peralatan yang digunakan dalam tugas akhir ini
yaitu:

1. Satu set laptop MSI Modern 14 dengan spesifikasi intel Core-i3 Gen 10.

2. HandPhone Realme 7i digunakan untuk digitasi.

3. ArcGis versi 10.7 digunakan untuk pengolahan data spasial.

4. Microsof office word versi 2007 untuk pembuatan laporan.

3.2. Pengumpulan Data

Bardasarkan petunjuk teknis Peta Tematik Pertanahan Dan Ruang (PTPR) 2020
diperlukan beberapa data sebagai pendukung dalam memetakan persebaran atau
pemanfaatan lahan di Pekon Gisting Bawah Kab.Tanggamus. Berikut data yang

diperlukan untuk menunjang kegiatan ini sebagai berikut :

3.2.1 Data Penggunaan Atau Pemanfaatan Lahan

Dalam pengumpulan data ini dibantu oleh aparatur desa seperti kepala
dusun dan RT/RW dengan mengunakan pengisian kuisioner yang telah
dipersiapkan oleh ATR/BPN Tanggamus yang kemudain dibagikan pada

penduduk setempat.

3.2.2 Data Bidang Tanah Terdaftar Dari BPN

Data untuk bidang tanah terdaftar didapat dari instansi yang berwenang
mendaftarkan bidang tanah Kabupaten Tanggamus vyaitu BPN
Kab.Tanggamus. Sedangkan untuk bidang tanah belum terdaftar, penulis
melakukan digitasi manual pada aplikasi Sistem Informasi Survei Dan
Pemetaan Tematik (SIPETIK) dan berdasarkan data nyata di lapangan.
Digitasi dilakukan berdasarkan batas bidang tanah terdaftar serta tanah

milik negara berupa jaringan jalan dan tubuh air (sungai/telaga/danau).
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3.2.3 Peta Administrasi Pekon Gisting Bawah

Data administrasi ini diperoleh dengan cara digitasi foto udara yang
diberikan oleh pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kab.Tanggamus.
Kemudian mengdigitasi perbatasan antar pekon pada foto udara dengan

menggunakan aplikasi ArcGis.

3.3. Memasukan Data Hasil Survey ke Aplikasi SIPETIK

Di dalam petunjuk teknis Peta Tematik Pertanahan Dan Ruang (PTPR) 2020
proses input atau memasukan data menggunakan App Mobile Surveys Sistem
Informasi Survei Dan Pemetaan Tematik (SIPETIK) Versi 26 tahun 2020. Untuk
mempermudah dalam memasukan data, digunakan Metode kombinasi, yakni
menggabungkan metode digital berbasis aplikasi dan geoportal dengan metode
manual, hal ini dilakukan terutama untuk pelaksanaan survei dengan output skala
besar berbasis bidang tanah. Pertimbangan yang dilakukan karena pada saat
pelaksanaan survei dengan skala besar dilakukan dengan melibatkan berbagai

pihak dan dapat dilaksanakan secara partisipatif.

Adapun cara input atau memasukan data sebagai berikut : Dengan login ke
aplikasi SIPETIK dengan akun yang ada telah ada. Kemudian mengaktifkan
GPS handphone dikarnakan dalam aplikasi tersebut menggunakan lokasi terkini.
Dalam pengambilan data ini jarak radius lokasi dengan mengisi data atribut
hanya berjarak tidak lebih dari 100 meter. Setelah login dan telah pada posisi
pengambilan data, aktifkan bidang pada aplikasi SIPETIK jika ada bidang yang
belum terdaftar dalam aplikasi tersebut harus mengdigitasi manual dengan
membuat poligon atau polyline bidang berdasarkan informasi narasember atau
dengan mendelinasi di atas peta kerja. Dari hasil delinasi tersebut dapat di
pindahkan oleh petugas didalam aplikasi SIPETIK dangan sesuai dengan bentuk
bidang di lapangan. Setelah aktif bidang tersebut isi atribut yang ada pada
aplikasi sesuai dengan data yang ada di lapangan. berikut beberapa tampilan
atribut pada aplikasi SIPETIK :
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Gambar 2. Tampilan Aplikasi SIPETIK

3.4. Pengolahan Data

Dalam pengolahan data mengacu pada petunjuk teknis, yaitu pengolahan data
adalah proses mengolah data hasil survei menjadi informasi yang dibutuhkan.
Dilakukan setelah data berhasil dikumpulkan dari kegiatan pengumpulan data
atau survei lapang. Pengolahan data spasial Informasi Geospasial Tematik (1GT)
PTPR yang memiliki skala besar berbasis bidang tanah akan menggunakan
geoportal tematik (https://kkp2.atrbpn.go.id) dan aplikasi SIG. Pengolahan data

dalam format digital berbentuk shape file. file yang diambil dari perangkat
aplikasi SIPETIK diantaranya data kepemilikan, penggunaan, foto geotagging

objek di lapangan serta data hasil lapangan berupa spasial dan tabular yang telah

1

w


https://kkp2.atrbpn.go.id/

menjadi satu kesatuan. Semua informasi yang dihasilkan tersebut

dikombinasikan sebagai dasar untuk pengolahan data lebih lanjut.

3.4.1 Mengunduh Data Hasil Survey Di Geoportal

Setelah kegiatan yang ada di aplikasi SIPETIK selesai, selanjutnya yaitu
masuk pada web geoportal tematik. Dalam geoportal tematik ini berfungsi
untuk verifikasi oleh kepala Seksi Survei dan Pengukuran guna memastikan
data terunggah pada laman geoportal tematik dan telah terverifikasi. Format
file yang dihasilkan berupa shape file bidang tanah. Kemudian file
digunakan dalam pengolahan data. Berikut tampilan geoportal tematik :

@ Geoportal Tematik | Ad x  + v - o8 X

<« C @ geoportaltematik atrbpn.go.id/protected/sipetik/view/157/tpt 2w« O@ :

SIPETIK

Dusun 4 rt13 < sipeti

- 1 = 282
B O Type here tosearch O H € » m @ ™ 34C Sebagiancenh A & @D ) 02 O

Gambar 3. Tampilan project pada halaman geoportal tematik

3.4.2 Editing Data Hasil Survey Lapangan

Editing data adalah proses perbaikan data berdasarkan data dan informasi
yang dihasilkan dari proses survei lapang. Umumnya editing dilakukan pada
aplikasi ArcGIS. Data yang dilakukan perbaikan atau editing data adalah
data hasil survei yang memiliki kesalahan misalnya masih terdapat jarak
antar bidang tanah yang disurvei, ada data yang belum matching dengan

data hasil wawancara.
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V. PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari kegiatan penulisan tugas akhir ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Pemetaan Program Peta Tematik Pertanahan Dan Ruang terpetakan
sejumlah 2.072 bidang tanah yang terlaksana di Pekon Gisting Bawah
Kab.Tanggamus melalui kementrian ATR/BPN Kab.Tanggamus.

2. Terdapat peta persebaran penggunaan lahan secara umum (6 klasifikasi
yaitu penggunaan lahan untuk industri, pemukiman, peternakan, pertanian,
tanah jasa, dan tanah terbuka) dan peta persebaran punggunaan lahan secara
detail (16 klasifikasi yaitu Industri Minuman, Industri Pembuatan Barang
Lainnya, Kebun, Perbengkelan, Pergudangan, Perkebunan, Pemukiman,
Pertanian, Tanah Kering Semusim dll).

3. Pada Program PTPR baru terpetakan 25,94% dari luas total Pekon Gisting

Bawah.

5.2. Saran

Dari apa yang telah dilakukan dalam tugas akhir ini terbukti data Peta Tematik
Pertanahan Dan Ruang (PTPR) sangat berguna yaitu terwujudnya kemudahan
bagi pengguna, PTPR menjadi Peta Kerja pada Kantor Pusat, Kantor Wilayah
BPN Provinsi dan Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota dalam mengolah,
menganalisis dan menyajikan data sehingga dapat disarankan terus
terlaksananya program PTPR untuk digunakan sebagai basic layer dalam
perencanaan pembangunan berkelanjutan dan Tersedianya Infrastruktur
Geospasial Tematik Pertanahan dan Ruang berbasis bidang yang lengkap

(completeness) dan valid (reliable).
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